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Abstract 
The purpose of this research was to know the effect of use Dakon Number for the learning 
outcomes to student on mathematic class IV sdn 09 west pontianak. The form of this 
research was a quasy experimental design with non equivalent control group design. The 
population in this research is all students class IV SDN 09 west Pontianak. The sample of 
this research are IVA as experiment class and IVC as contol class. The sampling technique 
in this research use probability sampling (random). Data collection technique used 
measurement technique with essay test. The average learning outcomes of students in 
experiment class is 63,70, while the average learning outcomes of students in control class 
is 49,45. Based on the t-test with significance level 𝛼 = 5% indicated there were differences 
between students that taught by using dakon number learning with students that taught 
without using dakon number learning. The value of effect size is 0,82 with moderate 
category is high. It means use dakon number give effect on student learning outcomes on 
mathematic class IV SDN 09 west pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Matematika sebagai mata pelajaran yang 
harus dikuasai peserta didik pada jenjang SD, 
SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Dalam 
upaya mengefektifkan pembelajaran 
matematika, dapat dilakukan mulai dari 
jenjang yang paling bawah yaitu Sekolah 
Dasar. Penguasaan matematika di Sekolah 
Dasar harus benar-benar mendapat perhatian 
oleh guru karena akan mempengaruhi proses 
pembelajaran matematika pada jenjang-
jenjang berikutnya. Dimana tujuan umum dari 
Kurikulum 2013 menurut Daryanto dan Herry 
Sudjendro, (2014: 17) yaitu dapat 
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, 
inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang 
terintegrasi. Kurikulum 2013 memungkinkan 
para guru menilai hasil belajar peserta didik 
dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang 
mencerminkan penguasaan dan pemahaman 
terhadap apa yang dipelajari. Oleh karena itu, 
peserta didik perlu mempersiapkan dirinya 
melalui penguasaan terhadap sejumlah 
kompetensi khususnya pada pembelajaran 
matematika agar dapat melanjutkan ke 
ketingkat penguasaan kompetensi berikutnya 
dengan hasil belajar yang memuasakan.  
Hasil belajar yang diharapkan adalah hasil 
belajar yang mencapai ketuntasan belajar. 
Peserta didik dikatakan tuntas apabila skor 
hasil belajar peserta didik mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SD 
Negeri 09 Pontianak Barat, KKM yang 
ditetapkan di kelas IV untuk mata pelajaran 
matematika adalah 75. Dimana hasil belajar 
matematika di salah satu kelas IV yang 
terdapat di sekolah tersebut pada semester 
genap tahun ajaran 2016/2017 masih rendah. 
Hal ini terlihat dari 37 peserta didik, persentase 
yang mendapat nilai tuntas sebesar 60% dan 
tidak tuntas sebesar 40% untuk materi KPK 
dan FPB.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 29 Mei 2017 dengan 
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salah satu guru kelas IV pada semester II, 
diperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran guru jarang menggunakan 
media / alat peraga. Jikapun menggunakan 
media, guru hanya menggunakan media 
seadanya saja. Akibatnya, pada saat proses 
pembelajaran berlangsung banyak peserta 
didik yang merasa bosan dan seringkali 
berbicara pada saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran. 
Hal tersebut tentunya akan berdampak 
terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik. Oleh karena itu perlu dilaksanakan 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan 
mengembangkan kegiatan belajar peserta didik 
dalam mengemukakan gagasan dan 
memecahkan masalah-masalah matematis 
untuk meningkatkan hasil belajar. Salah satu 
solusi yang dapat diterapkan oleh guru yaitu 
dengan menggunakan media pada saat 
mengajar.  
Menurut Piaget (dalam Sri Subarinah 
2006: 3) menyatakan bahwa “siswa SD di 
Indonesia pada umumnya berusia 7-12 tahun, 
sehingga terletak pada tahap operasi konkret”. 
Periode ini disebut operasi konkret sebagai 
berpikir logikanya didasarkan pada manipulasi 
fisik objek-objek konkret. Sementarai itu 
Bruner dalam Nyimas Aisyah (2008: 1-6) 
menyatakan bahwa, “ dalam proses belajar 
anak sebaiknya diberi kesempatan untuk 
memanipulasi benda-benda atau alat peraga 
yang dirancang khusus dan dapat diotak-atik 
siswa dalam memahami suatu konsep 
matematika”. Melalui alat peraga atau media, 
peserta didik akan melihat langsung bagaimana 
keteraturan dan pola struktur yang terdapat 
dalam benda yang sedang diperhatikannya. 
Dalam proses pembelajaran khususnya 
pada pelajaran matematika, kehadiran media 
mempunyai arti yang cukup penting. Karena 
dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan materi 
yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media. Kerumitan materi yang 
akan disampaikan kepada peserta didik dapat 
disederhanakan dengan bantuan media. 
Bahkan keabstrakkan materi dapat 
dikonkretkan dengan adanya media. Media 
juga dapat membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik, sehingga didalam proses 
pembelajaran mereka tidak merasa bosan dan 
senang dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Salah satu media yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran matematika adalah dakon 
bilangan. Dakon bilangan adalah papan yang 
terdiri dari gelas-gelas bilangan dan 
menggunakan manik-manik berwarna, dimana 
satu warna manik mewakili satu bilangan. 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk (2008: 2-31) 
permainan dakon bilangan terdiri dari papan 
dakon, manik-manik warna-warni, serta tutup 
lubang dakon. Media ini dapat diterapkan pada 
materi KPK dan FPB, dimana menurut salah 
satu guru kelas IV yaitu ibu Yani Djapri bahwa 
materi ini merupakan salah satu materi yang 
sulit dipahami oleh peserta didik dan masih 
banyak peserta didik yang mendapat hasil 
belajar kurang memuaskan. Dan berdasarkan 
data hasil pra-riset yang dilakukan pada 
tanggal 29 Mei 2017, menunjukkan bahwa 
masih banyak peserta didik yang tidak bisa 
menjawab soal yang berkaitan dengan materi 
KPK dan FPB. Dari 4 soal yang diberikan 
kepada 37 peserta didik, sebanyak 16 orang 
yang tidak bisa menjawab semua soal dengan 
benar, 8 orang menjawab 1 soal dengan benar, 
11 orang menjawab 2 soal dengan benar, 2 
orang menjawab 3 soal dengan benar, dan tidak 
ada yang menjawab semua soal dengan benar. 
Untuk itu, peneliti berupaya menerapkan 
penggunaan media dakon bilangan pada 
pembelajaran matematika materi KPK dan 
FPB untuk membantu dan memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran sehingga diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap tingginya hasil belajar 
yang diperoleh. Menurut Nyimas Aisyah, dkk 
(2008: 2-30) untuk menyampaikan materi KPK 
dan FPB dapat menggunakan media dakon 
bilangan. Dengan menggunakan media dakon 
bilangan, peserta didik diharapkan dapat 
membangun atau menemukan konsep 
kelipatan, faktor, KPK dan FPB.  
Pengalaman peserta didik dalam 
menemukan pengetahuan dengan 
menggunakan media seperti itu akan 
memudahkan peserta didik mengingat hal-hal 
yang dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan teori 
konstruktivistik menurut Asep Herry 
Heriawan, dkk (2004: 6.24) yang menyatakan 
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belajar merupakan kegiatan pembentukan 
pengetahuan oleh peserta didik secara aktif. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dikemukakan diatas, penggunaan media 
didalam proses pembelajaran diharapkan dapat 
memberikan solusi untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik khususnya pada pelajaran 
matematika materi KPK dan FPB. Sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh penggunaan media dakon 
bilangan terhadap hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran matematika kelas IV SD 
Negeri 09 Pontianak Barat. 
METODE PENELITIAN 
Metode  penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. Jenis 
penelitian eksperimen yang digunakan adalah 
Quasi Experimental Design atau eksperimen 
semu (Sugiyono, 2016). Bentuk rancangan 
quasi exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Non-equivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 1. Pola Non-equivalent Control Group Design 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IV SD Negeri 09 Pontianak Barat 
tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari empat 
kelas yaitu IVA, IVB, IVC, dan IVD. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 
kelas, yang terdiri dari satu kelas kontrol dan 
satu kelas eksperimen. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah probability sampling (random). Oleh 
sebab itu, peserta didik kelas IVA terpilih 
sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas 
IVC terpilih sebagai kelas kontrol. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu tes 
hasil belajar (soal pre-test dan post-test). 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi kelas pada saat pembelajaran 
matematika di kelas IV; (2) berdiskusi dengan 
guru yang bersangkutan; (3) mempersiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rancangan 
Rencana Pembelajaran (RPP) dan media dakon 
bilangan; (4) menyiapkan instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi, soal pre-test dan post-test, kunci 
jawaban dan pedoman penskoran soal tes; (5) 
melakukan validitas instrumen penelitian; (6) 
merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (7) melakukan uji coba instrumen 
penelitian (soal pre-test dan post-test); (8) 
menganalisis data hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
soal pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (2) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan perlakuan 
yaitu menggunakan media dakon bilangan di 
kelas eksperimen dan tidak menggunakan media 
dakon bilangan di kelas kontrol; (3) meberikan 
soal post-test di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) memberikan skor dari 
hasil tes peserta didik; (2) menghitung rata-rata 
hasil tes peserta didik pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol; (3) menghitung standar deviasi; 
(4) menguji normalitas data; (5) melakukan uji-
t; (6) menghitung tingginya pengaruh 
penggunaan media dakon bilangan dengan 
menggunakan rumus effect size (ES); (7) 
membuat kesimpulan. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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Bagan 1.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Nilai rata-rata peserta didik pada kelas 
eksperimen sebelum perlakuan hampir sama 
dengan nilai peserta didik pada kelas kontrol. 
Namun sesudah diberi perlakuan, nilai rata-rata 
peserta didik pada kelas eksperimen meningkat 
sehingga lebih tinggi daripada nilai peserta didik 
pada kelas kontrol. Nilai peserta didik pada kelas 
kontrol mengalami peningkatan, tetapi tidak 
signifikan.  
Secara keseluruhan, nilai rata-rata peserta 
didik sebelum dan sesudah perlakuan dapat 
dilihat pada grafik 1. 
 
 
 
 
Grafik 1. Nilai Rata-Rata Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Perlakuan pada Kelas Kontrol 
maupun Kelas Eksperimen 
 
Rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta 
didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan peserta didik pada kelas kontrol, 
dengan KKM = 75. Hasil pre-test dan post-test 
pada kelas kontrol maupun pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata & Standar Deviasi Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen pada Materi KPK dan FPB 
 
Kelas 
Pretest Posttest 
Nilai 
rata-rata 
SD 
Nilai 
rata-rata 
SD 
Kontrol 36,43 12,03 49,45 15,69 
Eksperimen 38,64 11,10 63,70 18,94 
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1. Analisis Kemampuan Awal Peserta 
Didik 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik, maka nilai pre-test kedua kelas 
dianalisis. Pertama, dilakukan analisis uji 
normalitas data. Uji normalitas data 
menggunakan rumus chi kuadrat (x2) dengan 
taraf signifikansi (𝛼) 5%. Berdasarkan uji 
normalitas data nilai pre-test pada kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 4,6425. 
Kemudian dibandingkan dengan nilai x2tabel 
(𝛼 = 5% dan dk = 3) diperoleh sebesar 7,815. 
Selanjutnya uji normalitas data nilai pre-test 
pada kelas kontrol diperoleh x2hitung sebesar 
5,1959. Dibandingkan dengan x2tabel (𝛼 = 5% 
dan dk = 3) sebesar 7,815. Karena x2hitung 
(4,6425 dan 5,1959) < x2tabel (7,815) maka 
data nilai pre-test pada kedua kelas 
berdistribusi normal.  
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Uji homogentias dilakukan dengan 
membandingkan varian terbesar dengan varian 
terkecil. Berdasarkan data perhitungan, 
diperoleh bahwa varian terbesar terdapat pada 
kelas eksperimen dan varian terkecil terdapat 
pada kelas kontrol. Setelah dilakukan 
pengujian homogenitas, diperoleh Fhitung 
sebesar 1,17. Kemudian dibandingkan dengan 
Ftabel (𝛼 = 5%, dp1 = 30, dp2 = 30) diperoleh 
sebesar 1,84. Karena Fhitung (1,17) < Ftabel 
(1,84), maka varians data pre-test pada kedua 
kelas disimpulkan homogen. 
  
2. Analisis Kemampuan Peserta Didik 
Setelah Diberi Perlakuan 
Untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik setelah diberi perlakuan, maka nilai post-
test kedua kelas dianalisis. Langkah pertama 
yang dilakukan yaitu uji normalitas data. Sama 
seperti tahap analisis pre-test, uji normalitas 
data menggunakan rumus chi kuadrat (x2). 
Berdasarkan hasil perhitungan data nilai post-
test diperoleh x2hitung sebesar 1,0371. 
Dilanjutkan pengujian normalitas data post-
test pada kelas kontrol, diperoleh x2hitung 
sebesar 5,9458. Dibandingkan dengan nilai 
x2tabel (𝛼 = 5% dan dk = 3) sebesar 7,815. 
Karena x2hitung (1,0371 dan 5,9458) < x
2
tabel 
(7,815), maka data nilai post-test kedua kelas 
berdistribusi normal.  
Selanjutnya dilakukan pengujian 
homogenitas. Berdasarkan perhitungan data, 
diperoleh bahwa varian terbesar terdapat pada 
kelas eksperimen dan varian terkecil terdapat 
pada kelas kontrol. Sehingga diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 1,19. Kemudian dibandingkan 
dengan nilai Ftabel (𝛼 = 5%, dp1 = 30, dp2 = 
30) sebesar 1,84.  Karena Fhitung (1,19) < 
Ftabel (1,84), maka varians data post-test pada 
kedua kelas disimpulkan homogen.  
Berbeda dengan tahap analisis data pre-
test (sebelum perlakuan), pada tahap analisis 
data post-test (setelah diberi perlakuan) 
dilakuan pengujian hipotesis (uji-t). Uji 
hipotesis ini bertujuan untuk memutuskan 
apakah hipotesis yang digunakan diterima atau 
ditolak. Uji-t untuk data post-test dilakukan 
dengan pengujian dua pihak karena dalam 
penelitian ini diduga hasil belajar dari 
kelompok eksperimen lebih tinggi. Maka 
hipotesis statistiknya yaitu Ho : x1 = x2 dan Ha 
: x1  > x2. Kriteria pengujiannya yaitu Ha 
diterima jika thitung(1−α) > ttabel(1−α) dengan 
taraf signifikansi 5% dan dk n1 + n2 – 2. 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
thitung sebesar 3,09. Berdasarkan ttabel dengan 
𝛼 = 5% dan dk = 31 + 31 – 2 = 60 diperoleh 
sebesar 2,000. Karena thitung (3,09) > ttabel 
(2,000) maka Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan peserta didik kedua kelas setelah 
diberi perlakuan.  
  
3. Pengaruh Penggunaan Media Dakon 
Bilangan Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh 
penggunaan media dakon bilangan terhadap 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
matematika materi KPK dan FPB, dihitung 
dengan menggunakan rumus Effect Size dari 
Leo Sutrisno. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh ES sebesar 0,82 dengan kriteria 
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media 
dakon bilangan memberikan pengaruh yang 
tinggi terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran matematika materi KPK dan 
6 
 
FPB di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Barat.   
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap peserta 
didik kelas IV SD Negeri 09 Pontianak Barat 
tahun ajaran 2017/2018 dengan melibatkan dua 
kelas, yaitu kelas IVA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IVC sebagai kelas 
kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media dakon bilangan dengan peserta didik 
yang diajar dengan tidak menggunakan media 
dakon bilangan, serta menentukan besarnya 
pengaruh penggunaan media dakon bilangan 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran matematika kelas IV SD Negeri 
09 Pontianak Barat.  
Penelitian ini dilakukan sebanyak empat 
kali pertemuan pada masing-masing kelas. 
Pada kelas kontol maupun kelas eksperimen 
diajarkan materi yang sama, yaitu tentang KPK 
dan FPB dua bilangan. Namun perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol adalah 
pembelajaran dengan metode ekspositori dan 
tidak menggunakan media pembelajaran. 
Sedangkan pada kelas eksperimen perlakuan 
yang diberikan adalah pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran (dakon 
bilangan). Sebelum menyampaikan materi, 
guru memberikan pre-test terlebih dahulu pada 
kelas kontrol dan eksperimen. Dan diakhir 
pertemuan guru memberikan post-test pada 
elas kontorl dan eksperimen. 
Pada kelas kontrol, pertemuan pertama 
pada kegiatan ini guru (peneliti) menjelaskan 
terlebih dahulu mengenai konsep dari faktor 
suatu bilangan. Sebelumnya guru berdama 
siswa melakukan tanya jawab yang berkaitan 
dengan faktor suatu bilangan. Selanjutnya guru 
menjelaskan cara menentukan FPB dari dua 
bilangan dengan cara mendaftar menggunakan 
tabel. Kemudian guru menjelaskan contoh soal 
cerita yang berkaitan dengan FPB dua bilangan 
dan cara penyelesaiannya. Setelah itu guru 
meminta salah satu peserta didik untuk maju 
kedepan kelas mengerjakan contoh soal yang 
diberikan. Setelah itu guru membimbing 
peserta didik untuk membentuk kelompok 
kecil (sebangku) dan membagikannkartu soal 
kepada setiap kelompok untuk diselesaikan 
bersama. Setelah selesai, lima kelompok 
tercepat diminta untuk maju kedepan kelas dan 
mempresentasikan hasil diskusinya. Sesekali 
guru memberikan pertanyaan singkat kepada 
kelompok yang maju dan meluruskan jawaban 
peserta didik yang masih kurang tepat. Pada 
akhir pembelajaran dilakukan evaluasi. Pada 
pertemuan kedua, bentuk kegiatan yang 
dilaksanakan sama seperti pada pertemuan 
pertama. Perbedaannya adalah pada pertemuan 
pertama guru menyampaikan materi dengan 
mengunakan bilangan satuan, sedangkan pada 
pertemuan kedua guru menyampaikan materi 
dengan menggunakan bilangan puluhan. Guru 
menjelaskan kem,bali cara menentukan FPB 
dua bilangan dan permasalahan dalam bentuk 
soal cerita yang berkaitan dengan FPB. 
Kemudian guru memberikan contoh soal dan 
meminta salah satu peserta didik peserta didik 
untuk menyelesaikannya di papan tulis. 
Selanjutnya guru membimbing peserta didik 
untuk membentuk kelompok dan membagikan 
kartu soal kepada satiap kelompok. Setelah 
selesai, lima kelompok tercepat diminta untuk 
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya. Guru juga sesekali 
memberikan pertanyaan singkat kepada 
kelompok yang maju. Pada akhir pembelajaran 
guru memberikan evaluasi. Pada materi FPB 
ini sebagian besar peserta didik sudah bisa 
mengerjakan soal dengan benar. Pada 
pertemuan ketiga, materi yang disampaikan 
yaitu KPK dari dua bilangan. Pertama, guru 
menjelaskan cara menentukan KPK dari dua 
bilangan dengan menggunakan garis bilangan. 
Kemudian guru menjelaskan contoh soal cerita 
yang berkaitan dengan KPK dua bilangan 
beserta cara penyelesaiannya. Selanjutnya guru 
meminta peserta didik untuk membentuk 
kelompok kecil (sebangku) untuk 
menyelesaikan soal yang terdapat pada kartu 
soal yang dibagikan oleh guru. Setelah selesai, 
lima kelompok tercepat maju kedepan kelas 
dan mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan diselingi pertanyaan singkat dari guru. 
Pada akhir pembelajaran, peserta didik 
diberikan evaluasi. Pada pertemuan keempat, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sama 
dengan pertemuan ketiga. Yang menjadi 
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pembeda keduanya adalah penggunaan 
bilangan yang digunakan oleh guru pada saat 
menyampaikan materi pembelajaran. Pada 
pertemuan ketiga, guru menyampaikan materi 
dengan menggunakan bilangan satuan, 
sedangkan pada pertemuan keempat guru 
menggunakan bilangan puluhan. Untuk 
pertmuan terakhir ini, peserta didik sudah 
mengerti dalam mengerjakan soal, namun agar 
peserta didik tidak lupa dengan materi yang 
sudah dijelaskan, guru memberikan ulasan 
materi secara singkat dan memberikan 
beberapa pertanyaan secara acak kepada 
peserta didik sebelum pembelajaran berakhir. 
Pada kelas eksperimen, setiap pertemuan 
guru menggunakan media dakon bilangan 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama, guru menyampaikan 
materi tentang cara mencari faktor bilangan, 
menentukan faktor persekutuan, menentukan 
FPB dari dua bilangan dan cara penyelesaian 
soal cerita yang berkaitan dengan FPB dua 
bilangan dengan menggunakan media dakon 
bilangan. Sebagai contoh, guru memperagakan 
terlebih dahulu cara menggunakan media 
dakon bilangan. Selanjutnya salah satu peserta 
didik maju kedepan kelas untuk 
memperagakan kembali cara menggunakan 
media dakon bilangan. Setelah selesai 
menjelaskan materi, peserta didik 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 
kecil (sebangku). Setiap kelompok dibagikan 
lembar kerja, media dakon bilangan, dan 
manik-manik. Peserta didik diberikan arahan 
oleh guru sebelum mengerjakan soal. Setelah 
itu peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru dengan menggunakan 
media dakon bilangan. Sesekali guru 
memberikan bimbingan jika diperlukan. 
Setelah selesai, lima kelompok tercepat 
diminta untuk maju kedepan kelas dan 
mempresentasikan hasil diskusinya. Sesekali 
guru memberikan pertanyaan singkat yang 
berkaitan dengan materi yang sudah 
disampaikan. Hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan pertama ini yaitu tidak semua 
kelompok dapat mengerjakan soal dengan 
benar karena peserta didik kurang tepat dalam 
menentukan faktor bilangan. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan dengan pemberian 
evaluasi. Pada pertemuan kedua, kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan sama seperti 
pada pertemuan pertama. Hanya saja pada 
pertemuan kedua ini guru menjelaskan materi 
menggunakan bilangan puluhan, berbeda 
dengan pertemua pertama yang menggunakan 
bilangan satuan. Hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan kedua ini, sebagian besar kelompok 
bisa mengerjakan soal dengan benar. Hanya 
ada beberapa kelompok yang masih belum bisa 
mengerjakan soal denga  tepat. Pada pertemuan 
ketiga dan keempat, kegiatan pembelajaran 
yang dilakuakan sama dengan pertemuan 
pertama dan kedua. Yang menjadi pembeda 
adalah penggunaan materi dan jenis bilangan. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat ini materi 
yang digunakan adalah KPK, dengan 
penggunaan bilangan satuan pada pertemuan 
ketiga dan penggunaan bilangan puluhan pada 
pertemuan keempat. Pada pertemuan ketiga 
hasil pekerjaaan kelompok sebagian besar 
sudah hampir benar. Dan pada pertemuan 
keempat, sebagian besar kelompok juga sudah 
bisa mengerjakan soal dengan benar. Pada 
pertemuan ini juga peserta didik sudah 
memahami langkah-langkah kerja 
mengerjakan soal dengan menggunakan media 
dakon bilangan. Hal ini ditunjukkan dari 
kemampuan setiap kelompok untuk 
mengerjakan soal dengan menggunakan media 
dakon tanpa memerlukan waktu yang cukup 
banyak dan jarang sekali membutuhkan 
bimbingan dari guru. 
Setelah selesai menyampaikan materi 
pada setiap pertemuan dikelas kontrol dan 
eksperimen, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Berdasarkan hasil 
analisis data pre-test dan post-test peserta 
didik, diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media dakon bilangan dengan 
yang diajar dengan tidak menggunakan media 
dakon bilangan. Hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media dakon 
bilangan lebih tinggi daripada hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan tidak 
menggunakan media dakon bilangan. Setelah 
diberi perlakuan, peserta didik diberikan post-
test sehingga diperoleh hasil belajar bpeserta 
didik dengan selisih nilai rata-rata sebesar 
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14,25, dimana hasil belajar di kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada hasil belajar di kelas 
kontrol.  
Berdasarkan analisis lebih lanjut 
diperoleh bahwa penggunaan media dakon 
bilangan berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan oleh perbandingan thitung dan 
ttabel (𝛼 = 5%) melalui pengujian dua pihak 
uji-t yaitu thitung (3,09) > ttabel (2,000), yang 
artinya Ha diterima. Dengan kata lain bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media 
dakon bilangan dengan hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan tidak menggunakan 
media dakon bilangan. Hasil perhitungan ES 
diperoleh sebesar 0,82 yang tergolong dalam 
kriteria tinggi. 
Adapun pengaruh penggunaan media 
dakon bilangan terhadap hasil belajar peserta 
didik disebabkan karena penggunaan media 
dakon bilangan dapat menimbulkan motivasi 
peserta didik untuk belajar, proses 
pembelajaran menjadi aktif dan 
menyenangkan sehingga peserta didik tidak 
mengalami kebosanan pada saat mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Wina Sanjaya (2006: 169) yang 
berpendapat bahwa “Media pembelajaran 
dapat menambah gairah dan motivasi belajar 
siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi 
pembelajaran dapat lebih meningkat”. Dan 
menurut Sri Anitah W, dkk (2008: 6.10) 
mengatakan bahwa “penggunaan media 
pembelajaran: (a) memunginkan siswa 
berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungannya; (b) memungkinkan adanya 
keseragaman pengamatan atau persepsi belajar 
pada masing-masing siswa; (c) 
membangkitkan motivasi belajar siswa; (d) 
menyajikan informasi belajar secara konsisten 
dan dapat diulang maupun disimpan sesuai 
menurut kebutuhan; (e) menyajikan pesan atau 
informasi belajar secara serempak bagi seluruh 
siswa.  Selain itu, dengan menggunakan media 
dakon bilangan juga dapat membantu peserta 
didik yang lemah terhadap perhitungan 
perkalian dan pembagian. Dengan adanya 
media ini, peserta didik akan terbantu dalam 
proses belajar sehingga berdampak terhadap 
hasil belajar yang diperolehnya khususnya 
pada pembelajaran dengan materi KPK dan 
FPB. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Nyimas 
Aisyah, dkk, (2008: 2-30) yang mengatakan 
“Dakon bilangan dapat dipakai untuk 
membantu anak belajar menentukan faktor-
faktor pembagi suatu bilangan, menentukan 
kelipatan suatu bilangan., menentukan faktor 
persekutuan atau kelipatan persekutuan dua 
bilangan atau lebih, serta memncari KPK dan 
FPB dari dua bilangan atau lebih”. Dengan 
demikian, dapat dikatan bahwa penguggunaan 
media dakon bilangan ini dapat 
dipertimbangkan oleh guru sebagai upaya 
peningkatan hasil belajar peserta didik maupun 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh pada saat penelitian, maka 
kesimpulan umum dari penelitian ini adalah 
penggunaan media dakon bilangan 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran matematika kelas IV 
Sekolah Dasar Negerin 09 Pontianak Barat. 
Dan secara khusus dapat disimpulkan bahwa : 
(1) nilai rata-rata peserta didik kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat 
(kelas eksperimen) pada pembelajaran 
matematika khususnya pada materi KPK dan 
FPB dengan menggunakan media dakon 
bilangan sebesar 63,70; (2) nilai rata-rata 
peserta didik kelas IVC Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Barat (kelas kontrol) pada 
pembelajaran matematika khususnya pada 
materi KPK dan FPB dengan tidak 
menggunakan media dakon bilangan sebesar 
49,45; (3) terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media dakon bilangan 
(kelas eksperimen) dengan hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan tidak menggunakan 
media dakon bilangan (kelas kontrol) di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat; 
(4) pembelajaran dengan menggunakan media 
media dakon bilangan meberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran KPK dan FPB.  
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Saran 
Untuk pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media dakon bilangan yang 
selanjutnya, terdapat saran yang dapat 
disampaikan peneliti berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, yaitu : (1) karena proses 
pembelajaran dengan menggunakan media 
dakon bilangan membutuhkan waktu yang 
cukup lama, disarankan pada saat proses 
pembelajaran pengaturan alokasi waktu harus 
dilakukan sebaik mungkin agar alokasi waktu 
yang direncanakan sesuai dengan alokasi 
waktu yang terlaksana; (2) selain penggunaan 
media pembelajaran yang bervariatif, guru juga 
diharuskan untuk menggunakan strategi 
pembelajaran yang menarik agar pada saat 
proses pembelajaran berlangsung kelas 
menjadi kondusif dan peserta didik lebih fokus 
untuk belajar, karena pada saat proses 
pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran berkelompok (cooperative 
learning); (3) guru dapat menggunakan media 
dakon bilangan dalam pokok bahasan 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan 
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) yang tidak 
hanya menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan membuat siswa berminat 
dalam belajar, tetapi juga dapat meningkatkan 
hasil belajar. 
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